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Abstract 
The moral and spiritual crisis that occurs in the midst of scientific and technological advances 
shows that there is an inequality in the modern educational process that emphasizes too much 
on the intellectual aspect and ignores the spiritual dimension of humans. In the Islamic view, 
human beings have a complete essence, including elements of the body, intellect, spirit, and 
nafs that must be developed in a balanced manner. This research aims to analyze the concept 
of human nature from an Islamic perspective and outline its implications for the philosophy of 
Islamic education. Using a qualitative approach based on literature study, this study found 
that human nature is the ontological, epistemological, and axiological foundation for Islamic 
education. Islamic education is ideally directed to form kamil people through the integration 
of intellectual, moral, and spiritual development. The implications of this study emphasize that 
the philosophy of Islamic education must be oriented towards the formation of people who are 
faithful, knowledgeable, and civilized, so that they are able to answer the challenges of the 
times while supporting the development of superior human resources and character within 
the framework of monotheistic values. 
Keywords:  Human Nature, Islamic Philosophy of Education, Kamil Humans, Tauhid, Spiritual, 

Intellect, Value of Education 
Abstrak 

Krisis moral dan spiritual yang terjadi di tengah kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi 
menunjukkan adanya ketimpangan dalam proses pendidikan modern yang terlalu 
menekankan aspek intelektual dan mengabaikan dimensi ruhani manusia. Dalam 
pandangan Islam, manusia memiliki hakikat yang utuh, mencakup unsur jasad, akal, ruh, 
dan nafs yang harus dikembangkan secara seimbang. Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis konsep hakikat manusia dalam perspektif Islam serta menguraikan 
implikasinya terhadap filsafat pendidikan Islam. Dengan menggunakan pendekatan 
kualitatif berbasis studi pustaka, penelitian ini menemukan bahwa hakikat manusia 
menjadi landasan ontologis, epistemologis, dan aksiologis bagi pendidikan Islam. 
Pendidikan Islam idealnya diarahkan untuk membentuk insan kamil melalui integrasi 
antara pengembangan intelektual, moral, dan spiritual. Implikasi dari kajian ini 
menegaskan bahwa filsafat pendidikan Islam harus berorientasi pada pembentukan 
manusia yang beriman, berilmu, dan beradab, sehingga mampu menjawab tantangan 
zaman sekaligus mendukung pembangunan sumber daya manusia yang unggul dan 
berkarakter dalam kerangka nilai-nilai tauhid. 
Kata kunci: Hakikat Manusia, Filsafat Pendidikan Islam, Insan Kamil, Tauhid, Ruhani, Akal, 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan modern sering kali menitikberatkan pada aspek kognitif dan 

keterampilan teknis, namun kurang memberi perhatian pada pembentukan 

karakter dan kesadaran spiritual (Tusoni et al., 2025). Akibatnya, pendidikan 

kehilangan fungsi dasarnya sebagai sarana pembinaan manusia seutuhnya. Dalam 

pandangan Islam, manusia adalah makhluk yang terdiri atas jasad, akal, ruh, dan 

nafs, yang kesemuanya membentuk kesatuan utuh dan tidak dapat dipisahkan 

(Tusoni et al., 2025). Jika pendidikan hanya mengembangkan aspek intelektual 

tanpa memperhatikan dimensi ruhani, maka hasilnya adalah manusia cerdas secara 

rasional tetapi miskin secara spiritual. Karena itu, penting untuk mengkaji kembali 

hakikat manusia sebagai landasan filosofis pendidikan Islam, agar pendidikan dapat 

membentuk manusia paripurna yang tidak hanya pandai berpikir, tetapi juga 

berakhlak mulia dan sadar akan tugas kekhalifahan di bumi. 

Kajian tentang hakikat manusia dalam konteks pendidikan Islam telah 

banyak dilakukan oleh para pemikir dan peneliti sebelumnya. (Elga et al., 2025) 

menekankan bahwa pendidikan Islam harus berlandaskan konsep ta’dib, yakni 

proses penanaman adab dan kesadaran terhadap hakikat manusia sebagai makhluk 

berakal dan berjiwa. Penelitian (Yan et al., 2025) menunjukkan bahwa 

ketidakseimbangan antara pengembangan intelektual dan pembinaan spiritual 

dalam kurikulum pendidikan menyebabkan kemunduran moral dan lemahnya 

karakter peserta didik. Sementara itu (Bobier et al., 2025) mengusulkan model 

integrasi ilmu dan iman dalam pendidikan Islam modern sebagai solusi terhadap 

dikotomi antara ilmu dunia dan ilmu agama. Namun demikian, sebagian besar 

penelitian tersebut masih berfokus pada aspek metodologis atau kurikuler, belum 

menyentuh secara mendalam dimensi ontologis manusia, yaitu pemahaman tentang 

hakikat keberadaan manusia yang melandasi seluruh proses pendidikan Islam. Di 

sinilah penelitian ini mengambil posisi, yakni menggali hakikat manusia sebagai 

dasar filsafat pendidikan Islam yang lebih komprehensif. 

Penelitian-penelitian terdahulu menunjukkan keterbatasan dalam 

memahami hubungan antara hakikat manusia dan filsafat pendidikan Islam secara 

filosofis dan teologis. Umumnya, pembahasan masih terpisah antara aspek spiritual 

(teologis) dan aspek pedagogis, padahal dalam paradigma tauhid keduanya 

merupakan satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan. Kekosongan inilah yang 

disebut sebagai celah konseptual (conceptual gap), yaitu belum adanya pendekatan 

integratif yang mengaitkan pemahaman tentang ruh, akal, dan nafs sebagai dasar 

ontologis dalam perumusan tujuan dan orientasi pendidikan Islam. Oleh karena itu, 



IMTIYAZ: Jurnal Ilmu Keislaman 
Volume 10 Nomor 1, Maret 2026 

 
30  

 

penelitian ini hadir untuk menutup celah tersebut dengan menawarkan perspektif 

integratif berbasis tauhid. 

Permasalahan utama dalam penelitian ini adalah bagaimana pemahaman 

hakikat manusia dalam perspektif Islam dapat dijadikan dasar filosofis dalam 

pengembangan filsafat pendidikan Islam yang utuh dan seimbang. Pendidikan yang 

tidak berpijak pada pemahaman hakikat manusia akan kehilangan arah dalam 

membentuk manusia yang beriman dan berilmu, sehingga berpotensi menimbulkan 

krisis moral dan spiritual di tengah kemajuan teknologi dan globalisasi. 

Jika isu ini tidak ditangani, dampaknya akan terasa pada berbagai aspek 

kehidupan masyarakat. Manusia akan cenderung kehilangan jati diri, pendidikan 

hanya akan menghasilkan individu yang kompetitif secara ekonomi namun lemah 

dalam spiritualitas, dan bangsa akan kekurangan sumber daya manusia yang 

berakhlak serta berorientasi pada kemaslahatan umum. Dalam jangka panjang, hal 

ini dapat menghambat pencapaian visi Indonesia Emas 2045 yang menekankan 

keseimbangan antara kemajuan intelektual dan moral bangsa. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis konsep hakikat manusia dalam 

pandangan Islam sebagai dasar pengembangan filsafat pendidikan Islam. Secara 

khusus, penelitian ini ingin menguraikan bagaimana dimensi jasmani, akal, dan 

ruhani manusia dapat diintegrasikan dalam sistem pendidikan yang berorientasi 

pada pembentukan insan kamil. Selain itu, penelitian ini juga berupaya menawarkan 

kerangka filsafat pendidikan Islam yang berlandaskan pemahaman ontologis 

manusia sebagai makhluk berakal, beriman, dan beramal saleh. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi berupa 

pengembangan kerangka teoretis filsafat pendidikan Islam yang berakar pada 

pemahaman hakikat manusia menurut Al-Qur’an dan hadis. Pendekatan ini 

memperkaya khazanah keilmuan pendidikan Islam dengan menempatkan manusia 

bukan hanya sebagai objek pendidikan, tetapi juga sebagai entitas spiritual yang 

memiliki misi ketuhanan. 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan konseptual bagi 

pengembangan kurikulum dan kebijakan pendidikan Islam di Indonesia, khususnya 

dalam memperkuat pendidikan karakter dan spiritual peserta didik. Dengan 

demikian, pendidikan Islam tidak hanya mencetak manusia yang cerdas dan 

produktif, tetapi juga berjiwa tauhid, beradab, dan berkontribusi bagi peradaban 

manusia. 
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METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan dalam kajian berjudul “Hakikat Manusia 

dan Implikasinya terhadap Filsafat Pendidikan Islam” adalah penelitian kualitatif 

dengan pendekatan library research (penelitian kepustakaan). Penelitian ini 

berfokus pada penelaahan dan analisis berbagai sumber literatur yang relevan, baik 

sumber primer maupun sekunder, yang membahas konsep hakikat manusia dalam 

perspektif Islam serta keterkaitannya dengan filsafat pendidikan Islam. Sumber data 

primer meliputi Al-Qur’an, hadis, serta karya-karya tokoh pemikir Islam klasik dan 

kontemporer, sedangkan sumber data sekunder berupa buku, jurnal ilmiah, artikel, 

tesis, dan disertasi yang relevan dengan topik penelitian. Pengumpulan data 

dilakukan melalui teknik dokumentasi dengan cara mengidentifikasi, 

menginventarisasi, dan mengkaji secara sistematis literatur yang sesuai dengan 

fokus penelitian. Data yang diperoleh selanjutnya dianalisis menggunakan analisis 

isi (content analysis) dan pendekatan deskriptif-interpretatif untuk mengungkap 

konsep hakikat manusia—seperti fitrah, jasad, akal, dan ruh—serta implikasinya 

terhadap tujuan, proses, dan prinsip-prinsip filsafat pendidikan Islam. Untuk 

menjaga keabsahan data, penelitian ini menerapkan triangulasi sumber dengan 

membandingkan berbagai pandangan para ahli sehingga hasil kajian memiliki 

validitas dan relevansi akademik. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hakikat Manusia sebagai Dasar Filsafat Pendidikan Islam 

Manusia dalam pandangan Islam dipahami sebagai makhluk yang tercipta 

dari dua unsur utama: jasmani dan ruhani. Al-Qur’an menjelaskan bahwa Allah 

menciptakan manusia dari tanah dan meniupkan ke dalamnya ruh ciptaan-Nya (QS. 

As-Sajdah [32]:9). Ayat ini menunjukkan bahwa manusia bukan hanya entitas 

biologis, tetapi juga entitas spiritual yang memiliki hubungan langsung dengan 

Tuhan. Pemahaman ini memberikan dasar ontologis bahwa manusia memiliki dua 

dimensi eksistensi yang harus dikembangkan secara seimbang: dimensi material 

(jasad dan akal) serta dimensi immaterial (Lehnen & Insua, 2021; Santhosh et al., 

2021). 

Dalam konteks filsafat pendidikan Islam, pemahaman tersebut menegaskan 

bahwa pendidikan tidak boleh dipandang semata sebagai proses transfer 

pengetahuan, tetapi sebagai pembinaan seluruh potensi manusia secara integral. 

Proses pendidikan idealnya harus menyentuh aspek fisik, intelektual, emosional, 

dan spiritual. Dengan demikian, pendidikan Islam berfungsi untuk membantu 
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manusia mengenali hakikat dirinya sebagai makhluk ciptaan Allah yang memiliki 

amanah sebagai khalifah di bumi (Bisne, 2021; Junior et al., 2021). 

Menurut (Kasten-Mutkus & Saragossi, 2021; Nguyen et al., 2021), inti 

pendidikan Islam adalah menumbuhkan kesadaran manusia tentang dirinya sendiri 

(self-awareness) dalam kerangka tauhid. Hal ini berarti, tujuan pendidikan bukan 

hanya mencetak individu yang pandai secara intelektual, tetapi juga membentuk 

manusia yang mampu menempatkan dirinya secara benar dalam hubungan dengan 

Allah, sesama manusia, dan alam semesta. Hakikat manusia yang bersifat ganda — 

jasmani dan ruhani — harus menjadi pijakan utama dalam merumuskan arah dan 

isi pendidikan Islam. 

 

Implikasi Ontologis: Hakikat Manusia dan Tujuan Pendidikan Islam 

Dari sisi ontologi, hakikat manusia memberikan arah terhadap tujuan 

pendidikan Islam. Jika manusia terdiri dari jasad, akal, ruh, dan nafs, maka 

pendidikan harus diarahkan untuk mengembangkan keempat unsur tersebut secara 

proporsional. Tujuan tertinggi pendidikan Islam adalah melahirkan insan kamil, 

yakni manusia yang sempurna dalam iman, ilmu, dan amal. 

Menurut (Morales et al., 2021; Okere & Evans, 2021), insan kamil bukan 

berarti manusia yang tanpa cacat, melainkan manusia yang mampu 

menyeimbangkan seluruh potensi dirinya sesuai dengan fungsi penciptaannya. 

Dengan dasar ini, pendidikan Islam memiliki tiga tujuan utama: (a) Tazkiyah an-nafs 

(penyucian jiwa), yaitu proses pembersihan diri dari dorongan hawa nafsu yang 

negatif. (b) Tarbiyah al-‘aql (pendidikan akal), yaitu pengembangan kemampuan 

berpikir dan bernalar agar sesuai dengan nilai-nilai wahyu. (c) Tahdzib al-akhlaq 

(pembinaan akhlak), yaitu pembentukan moral dan karakter sesuai dengan ajaran 

Islam. 

Ketiga tujuan ini merupakan implementasi dari konsep hakikat manusia 

yang utuh. Pendidikan yang hanya menekankan aspek kognitif tanpa spiritual akan 

menghasilkan manusia yang cerdas tetapi kehilangan arah moral. Sebaliknya, 

pendidikan yang hanya menekankan aspek ruhani tanpa pengembangan intelektual 

dapat menjadikan manusia fatalistis dan pasif terhadap realitas sosial. Oleh karena 

itu, filsafat pendidikan Islam menuntut integrasi antara iman, ilmu, dan amal sebagai 

satu kesatuan yang harmonis. 

 

 

Implikasi Epistemologis: Hakikat Manusia dan Sumber Pengetahuan 
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Dalam perspektif epistemologi Islam, sumber pengetahuan tidak terbatas 

pada rasio dan pengalaman empiris, melainkan juga mencakup wahyu sebagai 

sumber tertinggi kebenaran. Manusia, sebagai makhluk yang memiliki akal dan ruh, 

mampu memahami pengetahuan melalui dua jalur: akal (reason) dan hati (qalb) 

(Wood, 2021). Akal berfungsi untuk menalar, sedangkan hati berfungsi untuk 

menerima kebenaran intuitif dan spiritual. 

Menurut (Russo, 2021),pengetahuan sejati dalam Islam bukan sekadar 

akumulasi informasi, tetapi pemahaman yang mengantarkan manusia kepada 

kesadaran ketuhanan. Di sinilah peran pendidikan Islam menjadi sangat penting, 

yaitu membimbing peserta didik agar mampu menggunakan akal dengan benar dan 

menempatkan ilmu dalam bingkai tauhid. Dengan cara ini, ilmu pengetahuan tidak 

menjadi alat kesombongan intelektual, melainkan sarana untuk mendekatkan diri 

kepada Allah. 

Implikasi epistemologis dari hakikat manusia terhadap filsafat pendidikan 

Islam ialah bahwa kurikulum dan metode pembelajaran harus berorientasi pada 

integrasi ilmu-ilmu rasional dan spiritual. Ilmu pengetahuan umum dan ilmu agama 

tidak boleh dipisahkan secara dikotomis, karena keduanya merupakan manifestasi 

dari satu sumber kebenaran Allah. Oleh sebab itu, pendidikan Islam harus 

menanamkan kesadaran bahwa setiap pengetahuan, betapapun teknisnya, harus 

membawa manusia kepada pengakuan atas kebesaran Sang Pencipta (Moen, 2021; 

Moffett et al., 2021). 

 

Implikasi Aksiologis: Hakikat Manusia dan Nilai Pendidikan Islam 

Secara aksiologis, hakikat manusia menjadi landasan dalam merumuskan 

nilai-nilai pendidikan Islam. Pendidikan bukanlah kegiatan yang netral nilai, 

melainkan sarana untuk menginternalisasikan nilai-nilai moral, etika, dan spiritual 

yang bersumber dari ajaran Islam. Dalam kerangka ini, manusia dipandang sebagai 

makhluk yang memiliki kebebasan dan tanggung jawab moral (QS. Al-Kahfi 

[18]:29). Kebebasan manusia untuk berpikir dan bertindak harus dibimbing oleh 

nilai-nilai ilahiah agar tidak menimbulkan kerusakan (Bair, 2021; Fang et al., 2021). 

Pendidikan Islam bertugas menanamkan nilai-nilai tauhid, amanah, 

kejujuran, tanggung jawab, dan keadilan dalam diri peserta didik. Nilai-nilai ini 

bukan hanya bersifat teoritis, tetapi juga praktis dalam kehidupan sosial. Sejalan 

dengan pandangan (Hamann-Rose, 2021), nilai-nilai pendidikan Islam harus 

diwujudkan dalam hubungan tiga arah: hubungan dengan Allah (hablun minallah), 

hubungan dengan sesama manusia (hablun minannas), dan hubungan dengan alam 
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(hablun minal ‘alam). Ketiga hubungan ini mencerminkan tanggung jawab manusia 

sebagai khalifah di bumi. 

Implikasi aksiologis hakikat manusia terhadap pendidikan Islam 

menegaskan bahwa tujuan akhir pendidikan bukanlah sekadar kecerdasan 

akademik, tetapi kebijaksanaan moral dan spiritual. Keberhasilan pendidikan 

diukur dari sejauh mana peserta didik mampu menerapkan nilai-nilai ilahi dalam 

kehidupan nyata dan menjadi rahmat bagi lingkungannya (Mavroulis et al., 2021; 

Rose, 2021). 

 

Implementasi dalam Sistem Pendidikan Islam Kontemporer 

Dalam konteks pendidikan Islam di Indonesia, penerapan filsafat pendidikan 

berbasis hakikat manusia masih menghadapi berbagai tantangan. Banyak lembaga 

pendidikan yang masih terjebak pada paradigma instrumentalistik, yaitu 

pendidikan sebagai sarana memperoleh pekerjaan, bukan sebagai proses 

pembentukan kepribadian. Hal ini terlihat dari dominasi orientasi akademik yang 

menitikberatkan pada hasil ujian dan sertifikasi, sementara pembinaan moral dan 

spiritual cenderung terabaikan (Albarello et al., 2021; Loughran et al., 2021). 

Untuk menjawab tantangan tersebut, sistem pendidikan Islam perlu 

diarahkan pada pendekatan holistik-integratif. Pertama, kurikulum harus disusun 

secara integratif antara ilmu agama dan ilmu umum dengan menonjolkan 

keterkaitan keduanya dalam bingkai tauhid. Kedua, metode pembelajaran harus 

bersifat reflektif dan transformatif, yakni mendorong peserta didik untuk berpikir 

kritis sekaligus berzikir (QS. Ali Imran [3]:191). Ketiga, pendidik harus berperan 

sebagai murabbi, bukan sekadar pengajar. Seorang murabbi tidak hanya 

mentransfer ilmu, tetapi juga membimbing spiritual dan moral peserta didik melalui 

keteladanan (Lalani et al., 2021). 

 

Sintesis dan Relevansi dengan Pembangunan Nasional 

Pemahaman tentang hakikat manusia memiliki relevansi langsung dengan 

pembangunan sumber daya manusia (SDM) sebagaimana diarahkan oleh Rencana 

Induk Riset Nasional (RIRN 2020–2045) dan Asta Cita ke-4 pemerintah Indonesia. 

Penguatan kualitas SDM tidak dapat dicapai hanya melalui penguasaan teknologi 

dan sains, tetapi harus didukung oleh pendidikan berbasis nilai, moral, dan 

spiritualitas. 

Filsafat pendidikan Islam yang berpijak pada hakikat manusia mampu 

memberikan kontribusi strategis bagi pembangunan nasional, karena melahirkan 
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manusia berkarakter, produktif, dan berorientasi pada kemaslahatan. Pendidikan 

yang seimbang antara aspek material dan spiritual akan menciptakan generasi yang 

tidak hanya kompeten secara intelektual, tetapi juga memiliki integritas moral yang 

tinggi. 

 

KESIMPULAN 

Hakikat manusia dalam perspektif Islam merupakan landasan fundamental 

bagi pengembangan filsafat pendidikan Islam yang utuh dan seimbang. Manusia 

dipahami sebagai makhluk jasmani, akal, ruh, dan nafs yang diciptakan untuk 

mengabdi kepada Allah dan memakmurkan bumi. Oleh karena itu, pendidikan Islam 

harus diarahkan untuk mengembangkan seluruh potensi manusia secara integral — 

intelektual, moral, dan spiritual guna melahirkan insan kamil yang beriman, 

berilmu, dan berakhlak. Pendidikan semacam ini tidak hanya berfungsi 

mencerdaskan pikiran, tetapi juga menyucikan jiwa dan membentuk kepribadian 

beradab. Dengan menjadikan hakikat manusia sebagai dasar filosofis, filsafat 

pendidikan Islam mampu menjawab tantangan zaman modern sekaligus 

mendukung visi pembangunan nasional dalam membentuk sumber daya manusia 

yang unggul, berkarakter, dan berjiwa tauhid. 
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